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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan Fakultas IImu Komputer dan Fakultas IImu Kesehatan Universitas
Ubudiyah Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan untuk menggambarkan secara jelas dan tepat
tentang kompetensi literasi digital mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan
informasi megenai kompetensi literasi digital mahasiswa dalam pengunaan teknologi digital dalam
proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah mahasiswa jurusan sistem informasi fakultas ilmu komputer dan jurusan
farmasi ilmu kesehatan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa persentase mahasiswa farmasi membaca
buku digital sebanyak 82%, sedangkan mahasiswa sistem informasi berjumlah 75%. Untuk
penggunaan laptop atau komputer persentase mahasiswa farmasi adalah 90%, sedangkan
mahasiswa sistem informasi sejumlah 92%. Selanjutnya untuk penggunaan internet persentase
mahasiswa farmasi adalah 85% sedangkan mahasiswa sistem informasi berjumlah 88%. Untuk
penggunaan email persentase mahasiswa farmasi adalah 80%, sedangkan mahasiswa sistem
informasi berjumlah 78%. Untuk penggunaaan blog atau web persentase mahasiswa farmasi
berjumlah 76% sedangkan mahasiswa sistem informasi adalah 82%. Secara umum kompetensi
literasi digital mahasiswa farmasi dan mahasiswa sistem informasi mempunyai kompetensi yang
tinggi.
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ANALYSIS OF STUDENTS' COMPETENCIES IN DIGITAL LITERACY

Abstract

This research was carried out by the Faculty of Computer Science and the Faculty of Health
Sciences, Ubudiyah University, Indonesia. This research was carried out to clearly and precisely
describe students' digital literacy competencies. The aim of this research is to obtain information
regarding students' digital literacy competencies in using digital technology in the learning process.
This research use desciptive qualitative approach. The subjects of this research were students
majoring in information systems, computer science faculty and pharmacy majoring in health
sciences. The data obtained was then analyzed using descriptive analysis. Based on the research
results, it was found that the percentage of pharmacy students reading digital books was 82%, while
the number of information systems students was 75%. For laptop or computer use, the percentage
of pharmacy students is 90%, while information systems students are 92%. Furthermore, for internet
use, the percentage of pharmacy students is 85%, while information systems students are 88%. For
email use, the percentage of pharmacy students is 80%, while information systems students are 78%.
For the use of blogs or websites, the percentage of pharmacy students is 76%, while information
systems students are 82%. In general, the digital literacy competency of pharmacy students and
information systems students has high competency.
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PENDAHULUAN

Masa revolusi industri 4.0 menjadi
tantangan besar bagi pendidikan di Indonesia.
Periode ini akan mempengaruhi peran
pendidikan, terutama peran para pendidiknya.
Jika para pendidik terus mempertahankan
peran mereka sebagai penyampai pengetahuan,
mereka akan kehilangan relevansi seiring
dengan kemajuan teknologi dan perubahan
dalam metode pembelajaran. Untuk mengatasi
hal ini, diperlukan peningkatan kompetensi
pendidik  yang  mendukung  eksplorasi
pengetahuan  dan  penciptaan  melalui
pembelajaran mandiri.

Adaptasi teknologi menjadi aspek
krusial dalam penerapan kurikulum Merdeka di
Indonesia. Kondisi ini mendorong para pendidik
untuk mengintegrasikan berbagai teknologi
dalam ranah pendidikan, seperti penggunaan
realitas virtual, simulasi, pencetakan 3D, dan
berbagai bentuk digitalisasi lainnya (Schwab,
2016). Digitalisasi dalam konteks pendidikan
tidak dapat dihindari. Perubahan ini merubah
cara kerja tradisional ke penggunaan teknologi.
Ini membutuhkan adaptasi terutama bagi
praktisi pendidikan. Penggunaan teknologi dan
digitalisasi, khususnya dimas pandemi, telah
terbukti memberikan dampak positif bagi
Pendidikan secara kesuluruhan. Namun, masih
terdapat  kesenjangan  dalam  penerapan
digitalisasi dan penggunaan teknologi di
Indonesia khususnya tenaga pendidik seperti
masih rendahnya kecepetaan internet, akses dan
fasilitas teknologi informasi, serta kesiapan
dalam menggunkan teknologi. Dari aspek
internal, kemampuan pendidik masih rendah
dalam level pengunaan teknologi. Sekolah
menegah kejuruan menjadi ekositem penting
dalam digitalisasi teknologi dalam pendidikan
di Indonesia. Oleh sebab itu penelitian ini
bertujuan untuk mengoptimalisasi literasi
digital guru SMK bidang multimedia karean
dari hasil penelitian sebelumnya ditemukan
kekurangan guru dalam adaptasi teknologi di
sekolah, seperti rendahnya kesadaran dan
literasi digital, kemampuan, kreativitas, dan
ketelitian guru dalam menggunakan teknologi
digital]

kehidupan manusia mengalami  perubahan
fundamental yang berbeda dengan periode
sebelumnya. Konsep pembelajaran di masa

revolusi 4.0 adalah transformasi pembelajaran
dimana menekankan pada pendekatan yang
mengaitkan siswa dengan realitas sebenarnya,
menyajikan pengetahuan secara efektif dan
reflektif disisi lain guru berperan sebagai
fasilitator dalam mengarahkan dan mendorong
proses pembelajaran.

Saat ini, transformasi pembelajaran dalam
dunia pendidikan di Indonesia terintegrasi dalam
implementasi ~ kurikulum  merdeka, yang
melibatkan platform merdeka mengajar, webinar
seris, dan komunitas belajar, Pendekatan ini
memberikan ruang bagi penggunaan teknologi dan
media untuk memberikan fleksibilitas kepada
lembaga pendidikan dalam merancang kurikulum
operasional yang sesuai dengan konteks, sehingga
dapat mendorong terciptanya lingkungan belajar
yang lebih mandiri, inovatif, dan kreatif bagi
mahasiswa.

Dunia pendidikan telah memasuki masa
pengetahuan yang ditandai dengan percepatan
pesat dalam  perkembangan  pengetahuan.
Percepatan ini didorong oleh penggunaan media
dan teknologi digital dimana pengetahuan dan
gaya pembelajaran yang harus disesuaikan
dengan kebutuhan belajar. Oleh sebab itu, model
pembelajaran literasi digital dijadikan metode
pengembangan  kegiatan pembelajaran  di
universitas yang berarti aktivitas pembelajaran
yang dirancang bertumpu pada kegiatan
membaca, berpikir dan menulis dan kegiatan yang
biasa menyertainya, seperti berdiskusi,
memecahkan masalah, mengembangkan proposal
kegiatan, meneliti dan melaporkannya (Fajri &
Raharti, 2022)

Pengembangan  kompetensi  digital
menjadi esensial untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia di Indonesia, terutama
dalam mempercepat transformasi digital. Salah
satu caranya adalah dengan mempersiapkan SDM
yang memiliki talenta digital (Herman, 2020).
Namun, masih terdapat kesenjangan dalam
penerapan digitalisasi dan adopsi teknologi di
Indonesia, yang tercermin dalam rendahnya
kapasitas  internet, ketidakmerataan  akses

Periode revolusi industri 4.0 adalah zaman teknolog@, dan kesiapan dalam mengadopsi
keterbukaan dan globalisasi, yang berarti teknologi (Triwibowo, 2020)
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Pendidikan tinggi menjadi model penting 100% N

dalam menciptakan ekosistem digital di dunia P = Hasil presentase yang diperoleh
pendidikan. Ada beberapa keterampilan yangF = Jumlah dari setiap alternative (frekuensi)
harus dimasukkan dalam kurikulum untuk N = Jumlah responden 100 % + Bilangan
menghadapi Revolusi Industri 4.0, seperti tetap

Augmented Reality, Internet of Things, Big Data, dalam menganalisis.

dan Artificial Intelligence (Ellahi et all., 2019). Hasil yang berupa presentase (%) ini,
Upaya dalam memanfaatkan teknologi dankemudian dimasukan ke dalam table interval
digitalisasi seharusnya dimulai dari mahasiswa presentase sehingga bisa diketahui hasilnya.

dan dosen sebagai agen pendidikan. Namun, Tabel 1. Interval Persentase
dalam hal ini, kemampuan literasi digital baik i
mahasiswa maupun dosen masih memiliki | Interval Interpretasi

kendala untuk membentuk ekosistem digital di Persentase
universitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (%)

masih ada kekurangan dalam adaptasi teknologi | 0.0 =05 Tidak ada sama sekali
di univesitas, seperti rendahnya kesadaran, | 0,6 =9, Hampir tidak ada
literasi, kemampuan, kreativitas, dan ketelitian | 9,6 —39,5 Sebagian kecil

guru dalam menggunakan teknologi digital | 39,6 —495 Hampir setengah
(Astuti et all., 2019). 49,6 — 50,5 Setengah

50,6 — 59,5 Lebih dari setengah
Berdasarkan uraian diatas penelitian ini 59,6 —79,5 Sebagian besar (sedang)

bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana 79,6 — 89,5 Hampir seluruhnya

kompetensi  literasi  digital = mahasiswa (tinggi)

Universitas Ubudiyah Indonesia? 89,6 — 100 Seluruhnya (sangat tinngi
)

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ilmu

Komputer dan Fakultas Imu Kesehatan HASIL DAN PEMBAHASAN

Universitas Ubudiyah Indonesia, Banda Aceh. Pada bagian ini peneliti membahas

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa dari temuan hasil penelitian dan analisis data untuk

prodi sistem informasi dan farmasi tahun 2022. mengidentifikasi kompetensi literasi digital

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif mahasiswa.

dengan menggunakan pendekatan kualitatif Grafik 1. Kompetensi Literasi Digital
(Arikunto ,2010). Penelitian ini dilaksanakan Mahasiswa
untuk  memperoleh informasi  tentang

kompetensi literasi digital mahasiswa. Data

yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data

utama yaitu berupa angket dan observasi .

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa

Literasi Digital

prodi sistem informasi dan prodi farmasi Blog/web |
Universitas Ubudiyah Indonesia. Sampel yang email .
dipilih menggunakn teknik purposive sampling.

Sampel yang diambil dalam penelitian ini 50 Internet |
orang mahasiswa prodi prodi sistem informasi =, ier/iptor L
dan farmasi di Universitas  Ubudiyah

Indonesia. Data angket dikumpulkan dengan Buku Digital |

menganalisa data, peneliti menggunakan teknik
analisa dengan menggunakan rumus sebagai
berikut: W Farmasi M Sistem Informasi

P = F X

o

20 40 60 80 100
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Berdasarakan hasil analisis
hasil sebagai berikut

1 Membaca buku digital
Untuk persentase mahasiswa farmasi membaca
buku digital sejumlah 82%, sedangkan
mahasiswa sistem informasi berjumlah 75%.
Membaca buku digital erat kaintannya literasi
digital dimana berperan dalam membantu
mahasiswa  dalam mengakese  materi
pembelajaran karena saat materi pembelajaran
yang disediakan Universitas dalam bentuk
ebook sehinnga mahasiswa harus berada di
lingkungan  digital.  Mahasiswa  sering
mengerjakan tugas-tugas yang memerlukan
penelitian online. sehingga mahasiswa harus
mengevaluasi  keandalan, relevansi, dan
kredibilitas sumber informasi yang mereka
temui secara buku digital, seperti memastikan
bahwa ebook yang dibaca menyediakan
informasi yang akurat dan bermutu tinggi dalam
pembelajaran. Selain itu, buku digital juga
digunakan sebagai sumber materi pembelajaran
dalam perkuliahan di universitas. Literasi digital
memungkinkan mahasiswa untuk memahami
dan menggunakan berbagai fitur buku digital,
seperti pencarian teks, penanda, dan catatan,
untuk mendukung pemahaman terhadap materi
pembelajaran. Selanjutnya, penggunaan buku
digital dan platform pembelajaran daring
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
mengembangkan keterampilan teknologi yang
penting di era digital termasuk keterampilan
dalam penggunaan perangkat lunak dan aplikasi
yang relevan, manajemen file digital, dan
penyesuaian teknologi sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran sehingga mahassiswa dapat
memanfaatkan  teknologi  digital secara
maksimal untuk mendukung pemahaman
terhadap materi pembelajaran.

2. Penggunaan laptop atau computer

Untuk penggunaan laptop atau komputer
persentase mahasiswa farmasi sebanyak 90%,
sedangkan mahasiswa sistem informasi adalah
92%. Penggunaan Laptop atau komputer adalah
salah satu sumber daya penting dalam
pembelajaran dengan adanya perangkat ini
memungkinkan mahasiswa untuk mengakses
berbagai sumber daya pembelajaran yang

tersedia secara digital, seperti buku teks

data megenai elektronik, jurnal akademik, video pembelajaran,
kompetensi literasi digital mahasiswa diperoleh dan materi

kursus online sehinnga dapat
menavigasi berbagai platform dan
memanfaatkan sumber daya ini secara efektif.
Selain itu laptop juga sering digunakan untuk
mengakses dan menggunakan perangkat lunak
pendidikan, seperti platform  manajemen
pembelajaran (LMS), aplikasi pembelajaran
interaktif, dan perangkat lunak produktivitas.
Selanjutnya, laptop  juga  memfasilitasi
komunikasi dan kolaborasi antara mahasiswa
dan dosen, serta antara sesama mahasiswa.
Laptop juga digunakan dalam penelitian dan
evaluasi ilnformas sehingga memungkinkan
mahasiswa untuk melakukan penelitian online
dan mengevaluasi informasi yang ditemukan.
Selain dari itu, laptop juga digunakan pada
pembelajaran  berbasis  proyek  sehingga
memungkinkan siswa untuk mengembangkan
dan menyajikan proyek-proyek pembelajaran
yang Kkreatif, seperti presentasi multimedia,
laporan tertulis, dan produk digital lainnya. Saat
ini, penggunaan laptop tidak hanya menjadi alat
bantu, tetapi juga menjadi sarana untuk
mengembangkan keterampilan literasi digital
yang penting dalam dunia yang semakin
terhubung secara digital. Integrasi antara
penggunaan laptop dan pengembangan literasi
digital dapat  meningkatkan  efektivitas
pembelajaran dan mempersiapkan mahsiswa
untuk menghadapi tantangan dalam masyarakat
yang didorong oleh teknologi (Nasrullah &
Rulli.,2014).

3. Penggunaan internet

Untuk  persentase  penggunaan internet
mahasiswa farmasi sebanyak 85% sedangkan
mahasiswa sistem informasi adalah 88%.
Penggunaan internet dalam konteks
pembelajaran adalah cara mengakses ke
informasi dan sumber daya pembelajaran secara
mudah karena internet memberikan akses yang
luas ke berbagai informasi dan sumber daya
pembelajaran, termasuk teks, gambar, video,
presentasi, dan sumber daya interaktif lainnya.
Selanjutnya, penggunaan internet dapat
membantu mahasiswa dalam penelitian online
karena mahasiswa dapat mengeksplorasi topik
penelitian dengan lebih mendalam dan luas, dan
mengembangkan keterampilan dalam
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menggunakan mesin pencari, mengevaluasi
keandalan sumber informasi online, dan
mengelompokkan dan menyusun informasi
yang mereka temukan. Selain dari itu,
penggunaan internet memungkinkan mahaiswa
melakukan kolaborasi dan komunikasi sesama
mahasiswa dan dosen melalui berbagai
platform online, seperti email, obrolan daring,

forum diskusi, dan aplikasi kolaboratif.
Selanjutnya  penggunaan internet dapat
menyediakan  berbagai  sumber  daya

multimedia, termasuk video, audio, animasi,
dan simulasi, yang dapat memperkaya
pengalaman  pembelajaran  siswa. yang
memungkinkan mahasiswa untuk mengakses,
mengevaluasi, dan menggunakan sumber daya
multimedia untuk mendukung pemahaman
mereka terhadap konsep-konsep pembelajaran.
4. Penggunaan email

blog dan situs web merupakan salah satu cara
yang sangat efektif dalam mengembangkan
literasi digital dalam konteks pembelajaran
dalam beberapa hal penggunaan media
tambahan: Blogging juga memungkinkan siswa
untuk memasukkan berbagai jenis media
tambahan ke dalam posting mereka, seperti
gambar, video, grafik, dan presentasi. Literasi
digital membantu siswa untuk memahami cara
menggunakan dan menyunting media ini dengan
benar, serta memilih media yang sesuai dengan
pesan yang ingin disampaikan. Dengan
memanfaatkan blog atau situs web dalam
konteks pembelajaran dan menerapkan prinsip-
prinsip literasi digital, siswa dapat meningkatkan
keterampilan menulis, komunikasi, dan desain
mereka, memperluas jangkauan pembelajaran,
dan membangun kemampuan digital yang kuat
dan bermanfaat.

Untuk  persentase  penggunaan  email
mahasiswa farmasi sebanyak 80%, sedangkan
mahasiswa sistem informasi adalah 78%.
Penggunaan email adalah salah satu cara utama
untuk berkomunikasi secara elektronik dan
juga merupakan aspek penting dari literasi
digital dalam konteks pembelajaran. Email
mengharuskan mahasiswa memiliki
keterampilan penulisan dan komunikasi yang
yang baik, jelas, teratur, dan sopan secara

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan
bahwa persentase mahasiswa farmasi membaca
buku digital sebanyak 82%, sedangkan
mahasiswa sistem informasi berjumlah 75%.
Untuk penggunaan laptop atau komputer
persentase mahasiswa farmasi adalah 90%,
sedangkan mahasiswa sistem informasi sejumlah
92%. Selanjutnya untuk penggunaan internet

efektif dalam konteks elektronik, termasuk Persentase mahasiswa farmasi adalah 85%
pemahaman tentang struktur email, sedangkan mahasiswa sistem informasi
penggunaan  bahasa yang tepat, dan berjumlah 88%. _Untuk penggunaan email
penggunaan tanda baca yang benar. persentase mahasiswa farmasi adalah 80%,
Selanjutnya, Email membantu pengaturan dan ~ Sedangkan  mahasiswa  sistem  informasi
penggunaan lampiran. Mahasiswa perlu berjumlah 78%. Untuk penggunaaan blog atau

web persentase mahasiswa farmasi berjumlah
76% sedangkan mahasiswa sistem informasi
adalah 82%. Secara umum kompetensi literasi
digital mahasiswa farmasi dan mahasiswa sistem
informasi mempunyai kompetensi yang tinggi.

melampirkan file atau dokumen ke email
mereka, seperti tugas atau proyek. Dengan
memahami dan menerapkan keterampilan
literasi digital dalam mengirim email,
mahasiswa dapat berkomunikasi secara efektif
dalam lingkungan digital, membangun
hubungan yang positif dengan rekan-rekan
mereka, instruktur, dan profesional lainnya,
serta mengelola informasi secara efisien untuk
mendukung pembelajaran dan produktivitas
(Ibrahim et al., 2014).

5. Penggunaan blog dan web

Untuk persentase penggunaaan blog atau web
mahasiswa farmasi berjumlah 76% sedangkan
mahasiswa sistem informasi 82%. Penggunakan
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